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Abstract 
This study aimed to describe the problem solving ability in chemical calculation material 
in XI class students of SMAN 10 Pontianak. This research method was descriptive study 
with instrument in the form of 6 problem solving in essay. The subject were students of 
SMAN 10 Pontianak in XI IPA 1 students academic year 2016/2017 consisted of 38 
students. The results showed that the average percentage of problem solving ability in 
chemical calculation material in XI IPA 1 students of SMAN 10 Pontianak were : (1) 
determining the number of molecules of a substance if known volume at temperature and 
certain pressure the amount of 76,76%, (2) calculating the number of moles of a 
substance at standard temperature and pressure (STP) the amount of 84,67%, (3) 
calculating the gas volume at constant pressure the amount of 41,67%, (4) determining a 
molecular formula of a compound the amount of 48,67%, (5) calculating the element 
level in a compound the amount of 80%, (6) predicting the volume of gas produced in a 
reaction at room temperature and pressure (RTP) the amount of 36,33%.    
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 Salah satu tujuan dalam pembelajaran 
kimia berdasarkan Kurikulum Tahun 2006 
adalah membekali siswa dengan kemampuan 
menganalisis dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari (Riyanto dalam Ekawati, 
Musa, Laliyo, 2015). Tujuan tersebut menuntut 
siswa untuk memiliki kemampuan pemecahan 
masalah. Seseorang dikatakan memiliki 
kemampuan pemecahan masalah apabila ia 
dapat menemukan jawaban atas suatu 
permasalahan dengan cara penyelesaian yang 
baik dan benar. 
Pada pemecahan masalah lebih 
mengutamakan proses yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan masalah dibandingkan 
jawaban akhir. Pemecahan masalah sering 
menantang bagi siswa karena mereka tidak 
memahami proses pemecahan masalah (Yu, Fan 
& Lin, 2014). Pemecahan masalah tidak hanya 
memperhatikan jawaban akhir perhitungan dari 
siswa, tetapi proses penyelesaian yang 
dilakukan siswa agar masalah tersebut dapat 
diselesaikan. Pada proses pemecahan masalah 
diharapkan siswa dapat menyelesaikan soal 
melalui suatu tahap demi tahap sehingga dapat 
terlihat alur berpikir dan pemahaman siswa 
terhadap konsep yang digunakan. Konsep-
konsep yang dibangun siswa harus mampu 
diterapkan untuk menyelesaikan berbagai 
masalah yang terkait, karena dalam 
pembelajaran kimia siswa tidak hanya dituntut 
paham mengenai konsep-konsep kimia, akan 
tetapi siswa juga harus bisa menerapkan konsep 
yang dipahaminya untuk memecahkan masalah 
(Zidny, Sopandi, Kusrijadi, 2013).  
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 10 
April 2017 pada guru kimia SMA Negeri 10 
Pontianak diperoleh informasi bahwa guru 
sudah berupaya mengajarkan memecahkan 
masalah kepada siswa, misalnya mengajarkan 
langkah-langkah pemecahan masalah pada saat 
menyelesaikan soal latihan pada materi 
perhitungan kimia, larutan penyangga, 
hidrolisis dan materi hitungan kimia lainnya. 
Guru biasanya mengajarkan tiga langkah dalam 
menyelesaikan soal latihan, yaitu: menentukan 
apa yang diketahui dan ditanyakan, menuliskan 
langkah dan rumus, dan menuliskan 
penyelesaian.  
Menurut Polya (1957), pada langkah 
menyusun rencana penyelesaian masalah, siswa 
harus bisa menemukan hubungan antara data 
yang diketahui dan data yang ditanyakan, serta 
teorema apa yang digunakan untuk 
memecahkan masalah tersebut. Hasil observasi 
tanggal 13 April 2017 di kelas XI IPA 1 SMA 
Negeri 10 Pontianak, bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pemecahan masalah yang 
dilakukan guru belum terlaksana secara 
optimal, hal ini dikarenakan guru lebih berfokus 
menyampaikan materi pembelajaran. Guru 
hanya sekedar menuliskan langkah-langkah 
pemecahan masalah dari soal latihan yang 
diberikan dan menyelesaikannya secara 
langsung dipapan tulis. Selain itu, guru juga 
langsung menuliskan rencana penyelesaian 
masalah dan rumus dipapan tulis tanpa 
memberikan penjelasan kepada siswa terkait 
alasan menggunakan rumus tersebut. Hal ini 
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan pada 
saat mengerjakan soal pemecahan masalah 
dengan bentuk yang berbeda. Siswa sering 
mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 
rumus yang harus digunakan ketika diberi 
latihan soal. Menurut guru, keterbatasannya 
dalam mengajarkan pemecahan masalah 
dikarenakan waktu yang terbatas, sehingga guru 
tidak dapat menjelaskan setiap langkah-langkah 
secara mendetail dan membimbing siswa untuk 
menemukan hubungan antara data yang 
diketahui dengan data ditanyakan. Hasil 
observasi tersebut didukung data hasil pra-riset 
materi konsep mol di kelas XII IPA SMA 
Negeri 10 Pontianak (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Nilai Rata-rata Siswa Kelas XII IPA 
(1, 2, 3) SMA Negeri 10 Pontianak pada 





XII IPA 1 29,7 100 
XII IPA 2 29,4 100 
XII IPA 3 34 100 
Rata-rata 31,03  
Sumber: Data olahan dari hasil pra-riset 
berupa tes pada materi konsep mol 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 
bahwa semua siswa kelas XII IPA tidak tuntas 
pada materi konsep mol dengan nilai rata-rata 
31,03, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai siswa masih rendah. Materi perhitungan 
kimia merupakan salah satu pokok bahasan 
ilmu kimia yang dapat diajarkan melalui 
metode pemecahan masalah. Karena dalam 
pokok bahasan ini banyak sekali konsep, 
perhitungan, serta penerapannya dalam 
kehidupan, sehingga instrumen evaluasinya, 
dapat digunakan soal-soal berbasis masalah 
yang lazim terjadi dalam kehidupan nyata 
(Fathurrahman, Permanasari, dan Siswaningsih, 
2016). Materi perhitungan kimia lebih banyak 
ditekankan pada penyelesaian soal matematika 
(algoritmik) (Yanti, Afandy & Su’aidy, 2013), 
sehingga dalam materi perhitungan kimia, 
siswa tidak hanya sekedar menghapal rumus 
dan dituntut dapat memahami konsep saja, 
tetapi siswa juga dituntut mampu menerapkan 
rumus dari konsep yang telah dipahami untuk 
memecahkan masalah kimia yang akan 
dihadapinya. Selain itu, materi perhitungan 
kimia sangat penting karena konsep pada materi 
tersebut akan digunakan dalam memecahkan 
permasalahan pada materi kimia lainnya seperti 
pada materi laju reaksi, kesetimbangan, asam-
basa, larutan penyangga, hidrolisis garam dan 
lain-lain. Jika siswa tidak dapat memecahkan 
masalah pada materi perhitungan kimia dengan 
langkah yang baik dan benar, maka siswa akan 
mengalami kesulitan dalam pengerjaan soal 
pada materi kimia tersebut dan lainnya. 
Menurut Dwi (dalam  Sugiarto, Amin, 
Yani, 2016) pemecahan masalah merupakan 
salah satu tolak ukur kualitas peserta didik di 
zaman modern ini. Siswa harus memiliki 
kemampuan pemecahan masalah yang baik dan 
benar. Secara umum, Polya (1973) menyatakan 
bahwa ada empat langkah pemecahan masalah 
yang harus ditempuh dalam memecahkan 
masalah, yaitu memahami masalah, menyusun 
rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 
penyelesaian dan memeriksa kembali solusi 
yang diperoleh. Langkah pemecahan masalah 
yang diajarkan oleh guru kimia di SMA Negeri 
10 Pontianak merupakan langkah-langkah 
pemecahan masalah menurut Polya, sehingga 
langkah-langkah pemecahan masalah inilah 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Menurut Sukayasa (dalam Marlina, 2013) 
fase-fase pemecahan masalah menurut Polya 
lebih populer digunakan dalam memecahkan 
masalah matematika dibandingkan yang 
lainnya, hal ini disebabkan oleh beberapa hal 
antara lain: Fase-fase dalam proses pemecahan 
masalah yang dikemukakan Polya cukup 
sederhana, aktivitas-aktivitas pada setiap fase 
yang dikemukakan Polya cukup jelas, dan fase-
fase pemecahan masalah menurut Polya telah 
lazim digunakan dalam memecahkan masalah 
matematika. 
Hasil penelitian Ni Wayan Ekawati, Musa, 
dan Laliyo (2015) menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 
1 Telaga dalam menyelesaikan soal-soal 
perhitungan kimia pada materi konsep mol 
dikatakan masih kurang yaitu sebesar 59,73%. 
Persentase siswa menjawab benar pada pokok 
materi konsep mol yaitu 42,67% adalah 
kemampuan siswa dalam menghitung hubungan 
mol dengan jumlah partikel; 57, 33% adalah 
menghitung hubungan mol dengan massa; 
70,67% adalah menghitung jumlah mol jika 
massa zat diketahui; 81,33% adalah 
menghitung massa jika diketahui mol zat; 68% 
adalah menentukan volume molar gas dalam 
keadaan standar (STP) dan keadaan kamar 
(RTP); 64% adalah menentukan massa zat 
terlarut dalam larutan yang kemolarannya 
diketahui; 62,67% adalah menentukan massa 
zat terlarut yang diketahui molaritasnya; 44% 
adalah menghitung molaritas larutan; 41,33% 
adalah menentukan molaritas larutan dan 
65,33% adalah mengitung fraksi mol.   
Berdasarkan penjelasan diatas, perlu 
dilakukan penelitian untuk mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah dalam materi 
perhitungan kimia menurut langkah pemecahan 
masalah Polya pada siswa kelas XI IPA 1 SMA 
Negeri 10 Pontianak, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan informasi terkait 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
materi perhitungan kimia. Sehingga guru dapat 
mendesain pembelajaran dan memilih metode 
yang tepat yang dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalahnya.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran secara mendetail tentang kemampuan 
pemecahan masalah dalam materi perhitungan 
kimia pada siswa berdasarkan langkah-langkah 
Polya, sehingga metode yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif. Bentuk penelitian ini 
adalah penelitian studi kasus. Adapun yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 38 
siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 10 
Pontianak. Prosedur penelitian merupakan 
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
suatu penelitian. Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan pra-
riset. Pada langkah ini dilakukan identifikasi 
masalah, (2) menyiapkan instrumen penelitian 
berupa tes esai dan pedoman penskoran tes 
kemampuan pemecahan masalah, (3) 
memvalidasi instrumen penelitian, (4) merevisi 
instrumen yang telah divalidasi, (5) melakukan 
uji coba soal yang telah direvisi, (6) 
menghitung reabilitas soal tes.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan adalah melaksanakan penelitian. 
Melaksanakan penelitian, yaitu dengan 
memberikan soal tes kepada siswa yang 
menjadi subjek penelitian. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) mengkoreksi dan 
menganalisis jawaban siswa untuk 
mendeskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah dalam materi perhitungan kimia pada 
siswa berdasarkan langkah-langkah polya, (2) 
melakukan pengumpulan data tambahan untuk 
mendukung analisis data melalui wawancara 
dan kajian pustakan, (3) membahas hasil 
jawaban siswa, (4) membuat kesimpulan dari 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
persentase rata-rata kemampuan pemecahan 
 
 
masalah dalam materi perhitungan kimia pada  
siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 10 
Pontianak pada setiap indikator yang dapat 
dilihat pada Grafik 1 berikut: 
 
 
Grafik 1: Persentase Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Materi    
Perhitungan Kimia 
Keterangan: 
Indikator 1 : Menentukan jumlah molekul suatu zat jika diketahui volume pada suhu dan 
tekanan tertentu 
Indikator 2 : Menghitung jumlah mol suatu zat dalam keadaan standar (STP) 
Indikator 3 : Menghitung volume gas pada tekanan konstan 
Indikator 4 : Menentukan rumus molekul suatu senyawa 
Indikator 5 : Menghitung kadar unsur dalam suatu senyawa 
Indikator 6 : Memprediksikan volume gas yang dihasilkan dalam suatu reaksi pada keadaan 
kamar (RTP) 
 
Berdasarkan Grafik 1, persentase rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah dalam materi 
perhitungan kimia pada siswa kelas XI IPA 1 
paling tinggi terdapat pada indikator 
menghitung jumlah mol suatu zat dalam 
keadaan standar (STP) yaitu sebesar 84,67%, 
sedangkan persentase rata-rata paling rendah 
terdapat pada indikator memprediksikan 
volume gas yang dihasilkan dalam suatu reaksi 
pada keadaan kamar (RTP) yaitu sebesar 
36,33%. 
 
Kemampuan pemecahan masalah yang 
diamati dalam penelitian ini yaitu kemampuan 
memahami masalah, menyusun rencana 
penyelesaian masalah, dan melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah. Adapun 
persentase hasil penelitian berdasarkan setiap 
kemampuan pemecahan masalah dalam materi 
perhitungan kimia pada siswa kelas XI IPA 1 
SMA Negeri 10 Pontianak pada tiap indikator 




























































Indikator Soal Pemecahan Masalah 
 
Grafik 2: Persentase Setiap Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Materi Perhitungan 
Kimia
 
Berdasarkan Grafik 2, persentase 
kemampuan memahami masalah paling tinggi 
terdapat pada indikator menghitung jumlah mol 
zat dalam keadaan standar (STP), sedangkan 
persentase paling rendah terdapat pada 
indikator menentukan rumus molekul suatu 
senyawa, persentase kemampuan membuat 
rencana penyelesaian masalah paling tinggi 
terdapat pada indikator menentukan jumlah 
molekul suatu zat jika diketahui volume pada 
suhu dan tekanan tertentu sedangkan persentase 
paling rendah terdapat pada indikator 
memprediksikan volume gas yang dihasilkan 
dalam suatu reaksi pada keadaan kamar (RTP), 
dan persentase kemampuan kemampuan 
melaksanakan rencana penyelesaian masalah 
paling tinggi terdapat pada indikator 
menghitung jumlah mol suatu zat dalam 
keadaan standar (STP) sedangkan persentase 
paling rendah terdapat pada indikator 
menghitung gas pada tekanan konstan. 
 
Pembahasan 
1. Menentukan Jumlah Molekul Suatu zat 
Jika Diketahui Volume pada Suhu dan 
Tekanan Tertentu 
 
Berdasarkan Grafik 2, persentase 
kemampuan siswa dalam memahami masalah 
pada indikator ini sebesar 91%. Pada indikator 
ini rata-rata siswa sudah mampu menuliskan 
data yang diketahui, data yang ditanyakan, dan 
syarat-syarat yang ada dengan benar, namun 
masih terdapat beberapa siswa yang salah 
dalam menuliskan data yang ditanyakan. 
Kesalahan yang banyak terjadi adalah siswa 
menuliskan data yang ditanyakan yaitu jumlah 
mol (n), sedangkan data yang ditanyakan yang 
benar adalah jumlah molekul oksigen.  
Berdasarkan hasil wawancara, kesalahan ini 
terjadi dikarenakan siswa menganggap jumlah 
molekul oksigen sama dengan jumlah mol 
oksigen.  
Persentase kemampuan siswa dalam 
menyusun rencana penyelesaian masalah 
sebesar 80%. Pada langkah ini, beberapa siswa 
tidak lengkap dalam menyusun rencana 
penyelesaian masalah. Siswa hanya menuliskan 
rencana sampai tahap menentukan jumlah mol 
oksigen menggunakan rumus PV = nRT saja, 
sedangkan rencana untuk menentukan jumlah 
molekul oksigen tidak siswa tuliskan, hal ini 
sesuai dengan kesalahan yang terjadi pada tahap 
memahami masalah. Siswa beranggapan data 
yang ditanyakan adalah jumlah mol (n) 
sehingga rencana yang dibuat oleh siswa hanya 
sampai pada tahap menentukan jumlah mol 
oksigen saja.  
Persentase kemampuan siswa dalam 
melaksanakan rencana penyelesaian masalah 
sebesar 59%. Persentase pada tahap ini 
merupakan persentase paling rendah 
dibandingkan pada tahap lainnya, hal ini 
dikarenakan beberapa siswa mengalami 
kesulitan pada tahap memahami masalah, siswa 
beranggapan data yang ditanyakan adalah 
jumlah mol (n) sehingga rencana maupun 
penyelesaian yang dikerjakan siswa hanya 
sampai pada menentukan jumlah mol oksigen 
(n) saja, sedangkan masalah yang ingin 
dipecahkan tidak terselesaikan. Selain itu, siswa 
juga melakukan kesalahan dalam melakukan 
perhitungan pada tahap menentukan jumlah mol 
(n) oksigen sehingga data mol (n) yang 
digunakan untuk menghitung jumlah molekul 
oksigen juga salah. Kesalahan lainnya yaitu 
siswa tidak mengkonversi suhu celsiun ke 
kelvin. 
 
2. Menghitung Jumlah Mol Suatu Zat 
dalam Keadaaan Standar (STP) 
Persentase kemampuan siswa dalam 
memahami masalah pada indikator ini sebesar 
93%, kemampuan menyusun rencana 
penyelesaian masalah sebesar 79%, dan 
kemampuan melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah sebesar 82% (lihat pada 
Grafik 2). Pada langkah memahami masalah, 
rata-rata siswa sudah mampu menuliskan data 
yang diketahui, data yang ditanyakan, dan 
syarat-syarat yang ada dengan benar, namun 
masih terdapat beberapa siswa yang tidak 
menuliskan syarat yang ada pada soal yaitu 
keadaan standar (STP). Hasil wawancara 
dengan siswa PEL dan MR, hal ini dikarenakan 
siswa kurang teliti dalam membaca soal, hal ini 
dapat dibuktikan dari hasil wawancara dengan 
siswa PEL dan MR bahwa ketika 
diwawancarai, siswa dapat menyebutkan syarat 
pada soal pemecahan masalah tersebut dengan 
benar. 
Pada langkah menyusun rencana 
penyelesaian masalah, sebagian besar siswa 
sudah mampu menuliskan rencana yang tepat 
untuk memecahkan masalah pada indikator ini, 
namun masih terdapat beberapa siswa belum 
mampu merencanakan  penyelesaian masalah 
dengan tepat yaitu siswa salah dalam 
menuliskan rumus untuk menentukan mol CO2 
pada keadaan standar (STP).  
Pada langkah melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah, sebagian besar siswa 
sudah mampu memecahkan masalah dengan 
benar. Selain itu, pada indikator ini juga 
memiliki kemampuan melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah paling tinggi 
dibandingkan pada indikator lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara siswa AQ, ASP, 
RC, dan siswa RP, hal ini dikarenakan pada 
soal pemecahan masalah ini, siswa menganggap 
masalah tersebut adalah masalah paling mudah 
dibandingkan masalah pada indikator lainnya. 
Menurut siswa kemudahan tersebut dikarenakan 
rumus yang digunakan pada soal pemecahan 
masalah tersebut mudah diingat dan siswa juga 
sudah terbiasa menyelesaikan masalah yang 
hampir sama dengan masalah pada indikator 
ini. Siswa dapat memahami masalah dan 
menyusun rencana penyelesaian dengan benar 
pada indikator ini, sehingga akan berimplikasi 
pada pelaksanaan rencana penyelesaian masalah 
yang benar pula, namun masih terdapat 
beberapa siswa yang salah dalam melaksanakan 
rencana penyelesaian, hal ini dikarenakan siswa 
salah dalam menentukan rumus yang tepat pada 
tahap menyusun rencana penyelesaian. 
Sehingga berimplikasi pada kesalahan dalam 
melaksanakan penyelesaian masalah. 
 
3. Menghitung Volume Gas pada Tekanan 
Konstan  
Persentase kemampuan siswa dalam 
memahami masalah siswa pada indikator ini 
sebesar 81% (lihat pada Grafik 2). Pada 
indikator ini rata-rata siswa sudah mampu 
menuliskan data yang diketahui, data yang 
ditanyakan, dan syarat-syarat yang ada dengan 
benar, namun masih terdapat sejumlah siswa 
yang salah dalam menuliskan data yang 
ditanyakan. Kesalahan yang banyak terjadi 
adalah siswa menuliskan data yang ditanyakan 
yaitu volume akhir nitrogen (V2), sedangkan 
data yang ditanyakan yang benar adalah volume 
gas nitrogen yang berkurang.  Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa PEL, kesalahan ini 
terjadi dikarenakan siswa kesulitan dalam 
memahami masalah dan tidak membaca soal 
dengan benar. Selain itu, siswa beranggapan 
bahwa data yang ditanyakan adalah V2, 
dikarenakan data yang diketahui yaitu volume 
awal (V1), suhu awal (T1), dan suhu akhir (T2), 
sehingga siswa berkesimpulan bahwa data yang 
ditanyakan adalah volume akhir (V2) karena V2 
tidak diketahui pada soal. Selain itu, pada 
langkah ini terdapat juga beberapa siswa yang 
tidak menuliskan syarat yang ada pada soal 
yaitu tekanan dianggap konstan. Berdasarkan 
wawancara lebih lanjut dengan siswa PEL, hal 
ini dikarenakan siswa kurang teliti dalam 
membaca soal sehingga ada syarat yang 
diketahui yang tidak dituliskan siswa pada 
lembar jawabannya, hal ini terbukti dari hasil 
wawancara dengan siswa PEL bahwa ketika 
diwawancarai, siswa dapat menyebutkan syarat 
yang ada pada soal dengan benar. 
Persentase kemampuan siswa dalam 
menyusun rencana penyelesaian masalah 
sebesar 33% (lihat pada Grafik 2). Pada langkah 
ini, sebagian besar siswa tidak menuliskan 
rencana untuk memecahkan masalah pada 
indikator ini. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa ASP, RC, dan siswa RP, hal ini 
dikarenakan siswa tidak tahu rumus yang tepat 
untuk memecahkan masalah tersebut.  
Persentase kemampuan siswa dalam 
melaksanakan rencana penyelesaian masalah 
sebesar 11% (Lihat pada Grafik 2). Persentase 
pada tahap ini merupakan persentase paling 
rendah dibandingkan persentase kemampuan 
melaksanakan rencana penyelesaian pada 
indikator lainnya, hal ini sesuai dengan sesuai 
dengan hasil wawancara pada siswa ASP, RC, 
dan siswa RP dikarenakan siswa mengalami 
kesulitan pada tahap menyusun rencana 
penyelesaian masalah, sehingga siswa juga akan 
kesulitan pada tahap ini. Rata-rata siswa 
kesulitan dalam menentukan rumus untuk 
mencari volume akhir nitrogen jika tekanan 
dianggap konstan yaitu menggunakan rumus 
awal PV = nRT sehingga menjadi rumus V2 = 
T2.V1/T1, sehingga siswa tidak dapat 
memecahkan masalah pada soal tersebut. 
 
4. Menentukan Rumus Molekul Suatu 
senyawa 
Berdasarkan Grafik 2, persentase 
kemampuan siswa dalam memahami masalah 
pada indikator ini sebesar 78%. Pada indikator 
ini rata-rata siswa sudah mampu menuliskan 
data yang diketahui, data yang ditanyakan, dan 
syarat-syarat yang ada dengan benar, namun 
pada indikator ini memiliki kemampuan 
memahami masalah paling rendah 
dibandingkan pada indikator lainnya. 
Berdasarkan hasil lembar jawaban siswa, 
terlihat bahwa terdapat banyak siswa yang tidak 
lengkap dalam menuliskan data yang diketahui. 
Rata-rata siswa tidak menuliskan massa atom 
relatif (Ar) dari masing-masing unsur penyusun 
senyawa yaitu Ar hidrogen = 1, Ar karbon = 12, 
dan Ar nitrogen = 14. Selain itu, rata-rata siswa 
juga tidak menuliskan nama unsur yang 
menyusun senyawa, yaitu unsur karbon, 
hidrogen, dan nitrogen. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa RC, hal ini 
dikarenakan siswa kurang teliti dalam membaca 
soal sehingga ada data yang diketahui pada soal 
pemecahan masalah yang tidak dituliskan oleh 
siswa pada lembar jawabannya, hal ini 
dibuktikan dari hasil wawancara dengan siswa 
RC bahwa ketika diwawancarai, siswa  dapat 
menyebutkan data-data yang diketahui pada 
soal pemecahan masalah dengan lengkap. 
Persentase kemampuan siswa dalam 
menyusun rencana penyelesaian masalah 
sebesar 31%. Pada langkah ini, sebagian besar 
siswa tidak menuliskan rencana untuk 
memecahkan masalah pada indikator ini. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa RC, 
hal ini dikarenakan siswa lupa cara mencari 
rumus molekul suatu senyawa. 
Persentase kemampuan siswa dalam 
melaksanakan rencana penyelesaian masalah  
sebesar 37%. Pada tahap ini sebagian besar 
siswa juga tidak menuliskan penyelesaian 
masalahnya, hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara pada siswa RC, dikarenakan siswa 
mengalami kesulitan pada tahap menyusun 
rencana penyelesaian masalah, siswa lupa cara 
untuk menentukan rumus molekul suatu 
senyawa, sehingga siswa juga akan kesulitan 
dalam memecahkan masalah pada indikator ini. 
 
5. Menghitung Kadar Unsur dalam Suatu 
Senyawa 
Persentase kemampuan siswa dalam 
memahami masalah  pada indikator ini sebesar 
89%, kemampuan menyusun rencana 
penyelesaian masalah sebesar 79%, dan 
kemampuan melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah sebesar 72% (lihat pada 
Grafik 2). Pada langkah memahami masalah 
rata-rata siswa sudah mampu menuliskan data 
yang diketahui, data yang ditanyakan, dan 
syarat-syarat yang ada dengan benar, namun 
masih terdapat beberapa  siswa yang tidak 
lengkap dalam menuliskan data yang diketahui 
pada soal. Diantaranya siswa tidak menuliskan 
jumlah atom besi dalam 1 molekul hemoglobin 
dan ada juga siswa yang tidak menuliskan 
massa atom relatif dari besi. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa AQ dan RP, pada 
dasarnya siswa dapat menyebutkan data yang 
diketahui dengan lengkap, hanya saja siswa 
kurang teliti dalam menuliskan data yang 
diketahui sehingga ada data yang terlewatkan. 
Pada langkah menyusun rencana 
penyelesaian masalah, sebagian besar siswa 
sudah mampu merencanakan penyelesaian 
masalah, namun masih terdapat beberapa siswa 
yang tidak membuat perencanaaan untuk 
menyelesaikan masalahnya. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa MHA, hal ini 
dikarenakan siswa tidak tahu rumus yang tepat 
untuk digunakan pada soal pemecahan masalah 
ini. 
Pada langkah melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah sebagian besar siswa juga 
sudah mampu menuliskan penyelesaian 
masalahnya dengan benar, hal ini sesuai dengan 
persentase yang cukup tinggi pada tahap 
sebelumnya. Sebagian besar siswa sudah dapat 
memahami masalah dengan benar, kemudian 
siswa dapat menyusun rencana penyelesaian 
dengan benar pula sehingga siswa juga dapat 
memecahkan masalah pada indikator dengan 
benar pula, namun masih terdapat juga siswa 
yang tidak melaksanakan penyelesaian 
masalahnya. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa MHA, hal ini dikarenakan siswa 
tidak tahu rumus yang tepat untuk memecahkan 
masalah tersebut, sehingga siswa tidak mampu 
untuk membuat penyelesaian masalahnya. 
Selain itu, kesalahan lainnya yaitu siswa salah 
dalam melakukan perhitungan. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan siswa RP, pada 
dasarnya siswa dapat menyelesaikan masalah 
pada soal tersebut dengan benar, hanya saja 
siswa kurang teliti dalam memasukkan data 
yang diketahui kedalam rumus. Kemudian, 
berdasarkan wawancara tambahan terhadap 
siswa MNP, kesalahan perhitungan pada 
indikator ini dikarenakan siswa tidak tahu cara 
mengoperasikan perhitungan dengan 
persentase. 
 
6. Memprediksikan Volume Gas yang 
Dihasilkan dalam Suatu Reaksi pada 
Keadaan Kamar (RTP) 
Berdasarkan Grafik 2, persentase 
kemampuan siswa dalam memahami masalah  
pada indikator ini sebesar 79%. Pada indikator 
ini rata-rata siswa sudah mampu menuliskan 
data yang diketahui, data yang ditanyakan, dan 
syarat-syarat yang ada dengan benar, namun 
masih terdapat beberapa siswa yang tidak 
menuliskan data yang diketahui dan syarat yang 
ada dengan lengkap. Rata-rata siswa tidak 
menuliskan persamaaan reaksi kimia yang 
terjadi dan tidak menuliskan syarat yang ada 
yaitu dalam keadaaan kamar (RTP). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
MR, hal ini dikarenakan siswa kurang teliti dan 
terburu-buru dalam menuliskan data yang 
diketahui maupun syarat yang ada sehingga ada 
data yang diketahui maupun syarat yang tidak 
dituliskan oleh siswa pada lembar jawabannya, 
hal ini terbukti dari hasil wawancara pada siswa 
MR bahwa ketika diwawancarai, siswa dapat 
menyebutkan data-data yang diketahui pada 
soal pemecahan masalah dengan lengkap. 
Persentase kemampuan siswa dalam 
menyusun rencana penyelesaian masalah 
sebesar 13%. Pada langkah ini, memiliki 
kemampuan menyusun rencana penyelesaian 
paling rendah dibandingkan indikator lainnya. 
Berdasarkan hasil lembar jawaban siswa, 
sebagian besar siswa tidak menuliskan rencana 
penyelesaiannya. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa ASP, RC, dan RP, hal ini 
dikarenakan siswa tidak tahu rumus yang tepat 
untuk digunakan pada soal pemecahan masalah 
tersebut. Rata-rata siswa kesulitan dalam 
menentukan rumus untuk mencari mol pada 
keadaan kamar (RTP) yaitu rumus mol = V/24 
Litermol-1. Siswa tidak terbiasa memecahkan 
masalah yang menggunakan rumus tersebut. 
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara lebih 
lanjut dengan siswa RP, hal ini juga 
dikarenakan siswa tidak memiliki gambaran 
bagaimana langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk menyelesaikan masalah pada 
soal tersebut. 
Persentase kemampuan siswa dalam 
melaksanakan rencana penyelesaian masalah 
sebesar 17%. Pada tahap ini sebagian besar 
siswa juga tidak menuliskan penyelesaian 
masalahnya, hal ini sesuai dengan hasil pada 
tahap menyusun rencana penyelesaian masalah, 
sebagian besar siswa tidak mampu menuliskan 
rencana penyelesaian masalahnya sehingga 
siswa tersebut juga akan kesulitan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat diambil  kesimpulan 
bahwa persentase rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah dalam materi perhitungan 
kimia pada siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 
10 Pontianak adalah sebagai berikut : 
menentukan jumlah molekul suatu zat jika 
diketahui volume pada suhu dan tekanan 
tertentu sebesar 76,76%, menghitung jumlah 
mol suatu zat dalam keadaan standar (STP) 
sebesar 84,67%, menghitung volume gas pada 
tekanan konstan sebesar 41,67%, menghitung 
rumus molekul suatu senyawa sebesar 48,67%, 
menghitung kadar unsur dalam suatu senyawa 
sebesar 80%, dan memprediksikan volume gas 
yang dihasilkan dalam suatu reaksi pada 
keadaaan kamar (RTP) sebesar 36,33%. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
disarankan: (1) Dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, guru hendaknya mempersiapkan 
pembelajaran dengan lebih baik dalam 
mengajarkan pemecahan masalah. (2) Guru 
hendaknya memberikan penjelesan lebih rinci 
dalam menjelaskan setiap langkah-langkah 
pemecahan masalah kepada siswa. 
DAFTAR RUJUKAN 
 
 Ekawati, Ni Wayan.; Musa, Wenny J.A.; & 
Laliyo, Lukman A.R. 2015. Tingkat 
Kemampuan Menyelesaikan Soal-Soal 
Perhitungan Kimia Siswa Kelas XI IPA 
di SMA Negeri 1 Telaga. (Online) 
(http://eprints.ung.ac.id, diakses tanggal 
23 Februari 2017). 
Fathurrahman, Muhammas.; Permanasari, 
Anna.; & Siswaningsih, wiwi. 2016. 
Pengembangan Tes Keterampilan 
Problem Solving Siswa SMA pada 
Pokok Bahasan Stoikiometri Larutan. 
Jurnal Kimia dan Pendidikan, 1 (1): 62-
75.  
Marlina, Leni. 2013. Penerapan Langkah Polya 
dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Keliling dan Luas Persegi Panjang. 
Jurnal Elektronik Pendidikan 
Matematika, 1 (1): 43- 52. 
Polya, G. 1957. How To Solve It. New Jersey: 
Princeton University Press. 
Sugiarto, Muh.; Amin, Bunga Dara.; & Yani, 
Ahmad. 2016. Studi Kemampuan 
Menyelesaikan Soal-soal Fisika Menurut 
Pemecahan Masalah Polya pada Peserta 
Didik XI IPA SMA Negeri 1 Baraka 
Kabupaten Enrekang. Jurnal Sains dan 
Pendidikan Fisika, 12 (2): 183 – 191. 
Yanti, Dwi Fajar.; Afandy, Dermawan.; & 
Su’aidy, Muhammad. 2013. Identifikasi 
Pemahaman Materi Perhitungan Kimia 
(Stoikiometri) pada Siswa Kelas X SMA 
Negeri 10 Malang Semester II Tahun 
Ajaran 2012/2013. (Online). 
(http://jurnal-online-um.ac.id, diakses 
tanggal 23 Februari 2017). 
Yu, Kuang-Chao.; Fan, Szu-Chun.; & Lin, 
Kuen-Yi. 2015. Enhanching Students’ 
Problem-Solving Skills Through 
Context-Based Learning. International 
Journal of Science and Mathematics 
Education, 13 (2015): 1377- 1401. 
Zidny, Robby.; Sopandi, Wahyu.; & Kusrijadi, 
Ali. 2013. Analisis Pemahaman Konsep 
Siswa SMA Kelas X pada Materi 
Persamaan Kimia dan Stoikiometri 
Melalui Penggunaan Diagram 
Submikroskopik serta Hubungannya 
dengan Kemampuan Pemecahan 
Masalah. Jurnal Riset dan Praktik 
Pendidikan Kimia, 1 (1): 27-36. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
